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ABSTRAK 
Abstrak: Pakan merupakan kebutuhan krusial yang sangat dibutuhkan dalam melakukan 

budidaya ikan. Kebutuhan akan pakan dalam usaha dapat mencapai 60% dari total biaya produksi. 

Tingginya harga pakan pabrikan dipasaran mengakibatkan meningkatknya biaya produksi 

sehingga menurunkan pendapatan pembudidaya, kondisi tersebut memerlukan inovasi untuk 

mengatasi permasalahan tersebut. Pokdakan “Tiara Jaya” yang berada di Desa Bayeun Kabupaten 

Aceh Timur sebagai usaha kecil menengah (UKM) sangat membutuhkan solusi terhadap 

ketergantungan pada pakan pabrikan. Tim pengusul Pengembangan IPTEK bagi Masyarakat 

(PPIBM) Universitas Samudra melakukan inovasi memanfaatkan mesin pembuatan pakan 

mandiri berbahan dasar bensin. Tujuan dilakukannya kegiatan ini adalah menjadikan UMKM 

mampu memproduksi pakan mandiri dengan penerapan IPTEK yang ada. Metode yang digunakan 

dalam pengabdian ini adalah metode Pemberdayaan Masyarakat berbasis Partisipatif yaitu 

Participatory Rural Appraisal (PRA) yaitu melibatkan pihak Mitra secara aktif bersama dengan 

Tim PKM. Kegiatan ini melibatkan 11 orang anggota mitra, 3 dosen dan 3 orang mahasiswa. 

Bedasarkan hasil evaluasi yang dilakukan dengan melihat tingkat kemampuan dalam mengolah 

pakan ikan lele, sdm mitra mengalami peningkatan skill sebesar 80%. Penilaian didasari dari hasil 

analisis kuisioner yang dibagikan sebelum dan sesudah kegiatan, meliputi skill memilih bahan 

pakan, modifikasi bahan pakan dan mengolah pakan. Berdasarkan evaluasi program, biaya 

produksi pakan mandiri biayanya relatif lebih hemat daripada pakan pabrikan. 

 

Kata Kunci: Ikan Lele; IPTEK; Pakan; PRA. 

 
Abstract:  Feed is a crucial need that is needed in fish farming. The need for feed in business can 
reach 60% of the total production cost. The high price of manufactured feed in the market has 
resulted in increased production costs thereby reducing farmers' income, these conditions require 
innovation to overcome these problems. Pokdakan "Tiara Jaya" located in Bayeun Village, East 
Aceh District as a small and medium enterprise (UKM) really needs a solution to dependence on 
manufactured feed. The team proposing Science and Technology Development for Society (PPIBM) 
Universitas Samudra made an innovation using a self-sufficient gasoline-based feed making 
machine. The purpose of this activity is to make UMKM able to produce feed independently with 
the application of existing science and technology. The method used in this service is the 
Participatory-based Community Empowerment method, namely the Participatory Rural Appraisal 
(PRA), which involves partners actively engaging with the PKM Team. This activity involved 11 
partner members, 3 lecturers and 3 students. Based on the results of an evaluation carried out by 
looking at the level of ability in processing catfish feed, partner human resources experienced an 
increase in skill by 80%. The assessment is based on the results of the questionnaire analysis that 
was distributed before and after the activity, including skills in choosing feed ingredients, modifying 
feed ingredients and processing feed. Based on program evaluation, the cost of producing 
independent feed is relatively more economical than manufactured feed. 
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A. LATAR BELAKANG 

Ikan lele (Clarias gariepinus) adalah salah satu spesies ikan air tawar 

yang populer di kalangan peternak ikan. Ikan ini berasal dari Afrika dan 

menjadi salah satu ikan air tawar yang paling banyak dipelihara di berbagai 

negara, termasuk Indonesia. Ikan lele memiliki ciri khas dengan tubuh yang 

silinder dan dilengkapi dengan sirip-sirip yang lebar. Ikan lele memiliki sifat 

yang sangat adaptif dan tahan terhadap kondisi lingkungan yang berbeda 

(Jin et al. 2016). Ikan ini mampu hidup di perairan dengan kualitas air yang 

buruk, seperti air yang keruh atau mengandung limbah organic (Mustaqim 

et al. 2022). Ikan lele juga dapat hidup dalam kondisi kekurangan oksigen, 

sehingga sering dijadikan ikan pilihan dalam budidaya ikan air tawar. Ikan 

lele merupakan ikan omnivora, yang artinya dapat memakan berbagai jenis 

makanan, baik berupa tumbuhan maupun hewan kecil. Di alam liar, ikan 

lele memakan berbagai sumber makanan seperti serangga, cacing, krustasea, 

dan berbagai jenis detritus organic (Alfiko et al. 2022). Dalam budidaya, 

pakan yang umum diberikan kepada ikan lele berupa pellet pabrikan (Arisa 

et al. 2018). 

Tiara Jaya merupakan sebuah kelompok pembudidaya ikan lele yang 

beroperasi di wilayah Kecamatan Birem Bayeun, Kabupaten Aceh Timur. 

Saat ini, kelompok tersebut terdiri dari 11 anggota yang secara resmi telah 

mendapatkan pengakuan kelembagaannya berdasarkan Surat Keputusan 

Keuchik Desa Bayeun Kecamatan Birem Bayeun No. 523.3/04/2018/2020 

yang dikeluarkan pada tanggal 24 Maret 2020. Saat ini, Tiara Jaya sudah 

memiliki sembilan kolam terpal bulat sebagai sarana untuk membesarkan 

ikan lele (Sutrisno and Irawan 2020). Namun, penggunaan kolam-kolam 

tersebut belum optimal karena jumlah maksimal ikan lele per kolam belum 

tercapai (Jamil and Faisal 2021). Artinya, kelompok pembudidaya ikan ini 

masih memiliki peluang yang baik untuk mengembangkan usaha di masa 

depan. Seluruh anggota kelompok pokdakan sangat ingin meningkatkan 

produksi ikan lele siap panen, tetapi masih terhalang ketergantungan pakan 

pabrikan. 

Berdasarkan fokus utama pada proses pengembangan dan pemasaran 

ikan lele, Pokdakan “Tiara Jaya” telah mengalami peningkatan produksi 

yang berkelanjutan seiring berjalannya waktu. Salah satu kendala yang 

dihadapi oleh Pokdakan ini adalah tingginya harga pakan di pasaran dan 

stabilnya harga jual ikan, yang mengakibatkan laba yang diperoleh oleh 

pembudidaya semakin kecil (Ragasa, Osei-Mensah, and Amewu 2022). 

Pokdakan “Tiara Jaya” menghindari menggunakan pakan alternatif seperti 

dedak, ampas tahu, sisa jeroan ayam, sisa sayuran, dan lainnya. 

Memberikan jenis pakan seperti itu dapat menyebabkan kolam air cepat 

menjadi berbau busuk dan kotor, serta menghasilkan bau yang tidak sedap 

(Arisa et al. 2018) dan banyak minyak lemak saat ikan lele dibersihkan atau 

diolah sebelum dimasak (Mullabaev et al. 2022). Kenaikan harga pelet juga 

telah menyebabkan peningkatan biaya produksi (Elinur et al. 2022). 
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Pokdakan ini ingin memiliki teknologi dan pengetahuan yang memadai 

untuk memproduksi pelet sendiri, sehingga dapat mengurangi biaya 

produksi yang harus ditanggung dan memiliki kendali terhadap kualitas 

pelet tersebut. Hal ini berbeda dengan kondisi saat ini, di mana kualitas dan 

kuantitas pelet sangat bergantung pada pasokan dari pemasok. 

Berdasarkan analisis situasi yang dialami pokdakan “Tiara Jaya”, maka 

Program Pengembangan IPTEK ini dinilai sangat penting untuk 

dilaksanakan (Ogah et al. 2022). Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

(PKM) ini akan berfokus pada pengembangan IPTEK produksi pakan ikan 

pada Kelompok Pembudidaya Ikan. Pendampingan ini bersifat transfer 

teknologi serta ilmu (Amin et al. 2020), sehingga anggota kelompok dapat 

memproduksi sendiri pakan ikan lele milik mereka. Pendampingan transfer 

teknologi adalah proses di mana pengetahuan, keterampilan, dan teknologi 

diperkenalkan (Smirnova 2014), dan diadopsi oleh pokdakan. Dalam konteks 

ini, pendampingan transfer teknologi produksi pellet ikan lele akan 

melibatkan pengenalan dan pelatihan dalam penggunaan teknologi modern 

dan inovatif dalam proses produksi pellet ikan lele (Anugwa et al. 2017). 

Pendampingan transfer teknologi ini dilakukan dengan memeberikan 

pengetahuan pengolahan pakan mandiri menurut bahan baku yang tersedia 

disekitar. Tujuan utama dari pendampingan ini adalah untuk membantu 

Tiara Jaya dalam meningkatkan efisiensi operasional, kualitas produk, dan 

daya saing mereka di pasar. Melalui pendampingan transfer teknologi, Tiara 

Jaya diharapkan dapat mengoptimalkan produksi budidaya ikan lele mereka, 

meningkatkan efisiensi operasional, mengurangi biaya produksi, dan 

meningkatkan kualitas produk. Hal ini akan membantu mereka untuk tetap 

bersaing di pasar yang kompetitif dan memperkuat posisi mereka di industri 

perikanan. 

 

B. METODE PELAKSANAAN 

Kelompok Pembudidaya Ikan (Pokdakan) "Tiara Jaya" saat ini terdiri 

dari 11 anggota. Lokasi pokdakan berada di Desa Bayeun, Kecamatan Birem 

Bayeun, Kabupaten Aceh Timur. Pokdakan ini memiliki lokasi yang 

berdekatan dengan sungai menjadikan usaha ini sangat strategis. Lokasi ini 

juga didukung dengan akses menuju lokasi sangat mudah dijangkau dari 

jalan raya dan berada di lingkungan pemukiman penduduk. Pegabdian ini 

dilakukan oleh 3 orang Dosen dari Universitas Samudra dan dibantu oleh 3 

orang mahasiswa sebagai penerapan ilmu yang diperoleh selama mengikuti 

perkuliahan.  Metode yang digunakan dalam PKM ini adalah metode 

Pemberdayaan Masyarakat berbasis Partisipatif (PRA = Participatory Rural 

Appraisal) (Rahmat et al. 2023), yaitu melibatkan pihak Mitra secara aktif 

bersama dengan Tim PKM melaksanakan justifikasi atas permasalahan 

yang dihadapi serta menentukan skala prioritas atas masalah-masalah itu, 

mendiskusikan opsi-opsi solusi masalah yang mungkin bisa dijalankan, 

mempersiapkan bahan maupun sarana prasarana yang dibutuhkan bagi 
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pelaksanaan kegiatan, sampai kepada aktivitas monitoring dan evaluasi 

mengenai kinerja keberhasilan kegiatan pendampingan pengabdian 

masyarakat yang dilaksanakan ini (Kilawati et al. 2023). Berikut 

menunjukkan tahapan yang dilakukan dalam proses pendampingan mitra, 

seperti terlihat pada Gambar 1. 

   
Gambar 1. Tahap pelaksanaan kegiatan 

 

1. Tahap koordinasi awal 

Tahap koordinasi awal ini dilakukan dengan melakukan survey 

menuju lokasi pokdakan Tiara Jaya. Survey ini dilakukan untuk 

menetahui jumlah produksi yang dihasilkan dalam budidaya ikan lele 

(Salman et al. 2022). 

2. Menyiapakan alat dan bahan pendampingan 

Bedasarkan hasil temuan saat dilakukan survey maka dilakukan 

inventarisir jenis alat dan bahan yang dibutuhkan untuk melakukan 

pengabdian. Jenis penggunaan alat yang dipilih nantinya akan 

mampu mengtasi permasalahan pokdakan selam ini dan menjadikan 

solusi yang aplikatif dan mampu berkesinambungan terus-menerus 

(Sayuti1 et al. 2021).  

3. Tahap Pendampingan Pelatihan 

Tahap ini dilakukan dengan dengan memberikan praktek lansung dan 

diikuti dengan uji coba oleh pokdakan. Metode yang digunakan dalam 

kegiatan ini adalah metode ceramah, diskusi dan demonstrasi 

(Wibowo et al. 2021). Tujuannya agar pokdakan ini mampu membuat 

pakan dan mengetahui setiap langkah yang dilakukan. Kegiatan 

transfer pengetahuan dengan penerapan inovasi IPTEK pakan yang 

diberikan akan sangat membantu dan dapat dikembangkan lebih baik 

lagi kedepannya. 

4. Tahap Monitoring dan evaluasi 

Monitoring dan evaluasi dilakukan dengan melihat sejauh mana 

penguasaan ilmu yang diberikan kepada pokdakan Tiara Jaya. 

Tingkat keberhasilan dilihat dari kemampuan mencetak pakan 

dengan penerapan IPTEK yang diberikan. Keberhasilan juga dinilai 

Tahap koordinasi awal

Menyiapakan alat dan bahan 
pendampingan

Tahap Pendampingan 
Pelatihan

Tahap Monitoring 
dan evaluasi
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dari kemapuan mengembangkan ilmu yang diberikan dengan 

mengkombinasi bahan-bahan baku local yang mampu menunjang 

pembuatan pakan lebih baik lagi (Damai 2023). 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Tahap Koordinasi Awal 

Dengan fokus utama proses pembesaran dan pemasaran ikan lele, 

Pokdakan ini sejalan waktu mengalami peningkatan jumlah produksi secara 

berkelanjutan. Berdasarkan hasil koordinasi awal (Gambar 2) dengan Ketua 

Pokdakan “Tiara Jaya”, diperoleh informasi bahwa hasil produksi ikan lele 

siap panen pada bulan Maret 2021 adalah kurang lebih 16.000 ekor, 

sementara pada panen sebelumnya sekitar tiga bulan yang lalu dicapai 

kisaran produksi sejumlah 12.000 ekor. Bapak ketua Pokdakan 

menambahkan bahwa pada periode panen selanjutnya diperkirakan bisa 

diperoleh sebanyak 24.000 ekor ikan lele. Hasil panen tersebut saat ini sudah 

dipasarkan di Kabupaten Aceh Timur, Kota Langsa dan Kabupaten Aceh 

Tamiang, dan total jumlah hasil panen yang terserap di pasar mencapai 

100%, seperti terlihat pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Koordinasi awal dengan ketua pokdakan “Tiara Jaya” 

 

Hasil koordinasi awal oleh Tim Pengusul PKM IPTEK memperoleh data 

Pokdakan “Tiara Jaya” saat ini sudah memiliki 9 (sembilan) kolam terpal 

bulat (Gambar 3) sebagai media pembesaran ikan lele, namun berdasarkan 

informasi Ketua kelompok bahwa penggunaan dari kolam-kolam tersebut 

belum optimal dalam arti jumlah ikan lele maksimal per kolam belum 

terpenuhi. Hal ini berarti bahwa kelompok pembudidaya ikan ini masih 

memiliki peluang yang baik untuk pengembangan usaha di masa datang. 

Ketua Pokdakan “Tiara Jaya” dalam sesi diskusi dengan Tim Pengusul 

menyatakan bahwa seluruh anggota kelompok memang sangat berkeinginan 

untuk terus memperbesar jumlah produksi ikan lele siap panen, namun ada 

kendala prioritas yang masih dihadapi. Kendala yang dihadapi pokdakan ini 

yaitu kurangnya pemahaman pengolahan pakan menggunakan bahan lokal 

untuk mengurangi penggunaan pakan pablikan, seperti terlihat pada 

Gambar 3. 
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Gambar 3. Kolam pembesaran ikan lele milik pokdakan “Tiara Jaya” 

 

Pada tanggal 10 Agustus 2021 Tim Pengembangan IPTEK bagi 

Masyarakat (PPIBM) juga melakukan koordinasi dengan Geuchik Desa 

Bayeun. Tim PPIBM memohon izin sekaligus doa pada Geuchik Desa Bayeun 

agar pelaksanaan kegiatan pendampingan ini dapat berjalan dengan lancar 

dan baik serta mencapai tujuan yang diharapkan. Pada kegiatan koordinasi 

ini Pak Geuchik menyampaikan bahwa perangkat Desa Bayeun siap 

memberikan bantuan sarana dan prasarana yang bisa memfasilitasi 

kegiatan pendampingan ini, serta mengharapkan bahwa capaian kegiatan 

ini dapat memotivasi masyarakat desa serta mendorong aktivitas 

perekonomian di Desa Bayeun. Melalui koordinasi yang telah dilakukan 

dengan pihak-pihak yang terkait maka pendampingan kepata UKM telah 

siap untuk segera dijalankan. 

 

2. Menyiapakan Alat dan Bahan Pendampingan 

Berdasarkan hasil observasi dan koordinasi yang dilakukan dengan 

pokdakan maka solusi yang dapat dimanfaatkan yaitu penerapan IPTEK 

menggunakan mesin pengolahan pengolahan pakan untuk industri rumahan 

(UKM) yang menggunakan bahan bahar bensin, seperti terlihat pada 

Gambar 4. 

 
Gambar 4. Mesin pengolahan pakan 

 

Alat tersebut dinilai sudah cukup untuk sekala UKM yang dimiliki oleh 

pokdakan “Tiara Jaya”. Sisi lain alat ini dipilih karena daya listrik yang 

tersedia di rumah Ketua Pokdakan relatif kecil sehingga belum mampu 

menyuplai kebutuhan bila menggunakan mesin penggerak bertenaga listrik. 
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Pembuatan pakan nantinya dapat dilakukan dalam beberapa kali dalam 

satu hari sesuai dengan kebutuhan ikan yang dipelihara. Alat ini juga mudah 

digunakan bagi pemula sehingga lebih aplikatif jika digunakan.  Alat 

tersebut juga dapat dengan mudah dipindah-pindah sesuai dengan lokasi 

yang diinginkan saat melakukan pembuatan pakan mandiri.  

Bahan baku lokal juga harus dipertimbangkan ketersediannya sperti: (1) 

Ketersediaan sepanjang saat; (2) Tidak menjadi bahan pokok makanan bagi 

manusia; (3) Harga yang murah; (4) Memiliki kualitas nutrisi; dan (5) 

Kebebasan dari bahan kontaminan. Melalui pertimbangan tersebut maka 

bahan bahan baku lokal yang dipilih (Gambar 5) yaitu (Fregene et al. 2020) : 

(1) bahan supplement berupa tepung ikan, tepung kedelai, dedak halus, dan 

tepung jagung; (2) bahan basil yaitu tepung tapioka; serta (3) bahan 

tambahan berupa minyak ikan, vitamin super fish, garam, serta vitamin dan 

mineral cair. Jumlah penggunaan bahan-bahan ini diperhitungkan untuk 

memproduksi pakan ikan sebanyak 50 kg dengan kandungan protein sebesar 

28%, seperti terlihat pada Gambar 5. 

 

Gambar 5. Bahan baku pembuatan pellet ikan 

 

3. Tahap Pendampingan Pelatihan 

Kegiatan pendampingan ini tim dibantu oleh 3 orang mahasiswa fakultas 

pertanian Universitas Samudra untuk mempermudahkan kelancaran dalam 

kegiatan. Teknik pelatihan yang digunakan yaitu tim PPIBM melakukan 

pencampuran pembuatan pakan dengan diperhatikan oleh pokdakan “Tiara 

Jaya”. Langkah pertama yang dilakukan adalam mencampurkan bahan 

baku pakan kedalam ember yang terdiri dari tepung ikan, tepung kedelai, 

dedak halus, tepung jagung. Pengadukan dilakukan secara manual 

menggunakan tangan. Bahan baku pakan harus dipastikan tercampur 

secara merata agar bahan lain dapat dicampurkan kembali. Langkah kedua 

yaitu menambahkan bahan seperti tepung tapioka, minyak ikan, vitamin 

super fish, garam serta vitamin. Pengadukan dilakukan dengan hati-hati 

dan dipastikan bahan tercampur dengan merata untuk mencegah mall 

nutrisi yang mengakibatkan pertumbuhan ikan tidak seragam nantinya 

(Premawansha et al. 2022). Penambahan air dilakukan secara hati-hati dan 

terukur untuk menjaga pakan yang dibuat nantinya dapat melakat dan 
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mudah dibentuk dalam mesin cetakan pakan. Penambahan air dalam pakan 

berkisar antara. 

Bahan yang telah tercampur dengan rata maka siap untuk dicetak 

menggunakan mesin cetakan pakan yang telah disediakan. Bahan yang teah 

tercampur dimasukkan kedalam mesin secara perlahan dan hati-hati. Hasil 

pakan yang telah tercetak akan keluar dan ditampung menggunakan ember 

yang telah disediakan (Gambar 6). Tim PPIBM menekankan dalam 

pencetakan pakan sangat diperlukan kecukupan nutrisi pada ikan dan 

metode pengolahan yang tepat maka tahap ini harus dikuasai oleh pokdakan 

“Tiara Jaya” sehingga nantinya pokdakan dapat mandiri melakukan 

modifikasi bahan-bahan pakan sesuai dengan kebutuhan dan 

peruntukannya, seperti terlihat pada Gambar 6. 

 

 
Gambar 6. Hasil pakan yang telah tercetak 

 

Setelah tim PPIBM selesai melakukan percontohan maka lagkah 

selanjutnya yaitu praktek langsung oleh pokdakan “Tiara Jaya”. Saat 

percontohan ini pokdakan dipastikan memahami betul-betul langkah-

langkah dalam pembutan pakan agar hasil yang diperoleh bisa maksimal. 

Setelah melakukan pencetakan pokdakan juga dilatih bagimana cara 

menjaga dan membersihakan mesin jika telah selesai digunakan. Mesin yang 

telah selesai digunakan harus dibersihakan sehingga mesin tidak berkarat 

dan sisa pakan yang menempel pada mesin tidak mengeras. Pengerasan 

bahan sisa dalam mesin mengakibatkan mesin tersumbat dan sangat sulit 

untuk dikeluarkan.  

Sesuai tujuan akhir dari solusi kegiatan pendampingan Tim PPIBM ini 

adalah menciptakan penghematan biaya produksi jika mencetak pakan ikan 

secara mandiri. Untuk membuktikan hal ini maka dihitung biaya produksi 

dari proses pencetakan pakan ikan secara mandiri, lalu 

mengkomparasikannya pada biaya produksi yang selama ini dikeluarkan 

oleh Pokdakan “Tiara Jaya” dengan membeli pakan ikan yang dicetak oleh 

pabrik dan dijual di pasar. Harga pakan ikan buatan pabrik dijual dengan 

harga rata-rata sebesar Rp. 350.000,- per karung berisi 30 kg, atau sebesar 

Rp. 11.667,- per kg. Sementara itu, total biaya produksi pakan secara mandiri 

diperoleh sebesar Rp. 351.850,- per 50 kg atau sebesar Rp. 7.037,- per kg. Bila 

dikomparasikan dengan biaya produksi untuk opsi membeli pakan ikan 
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buatan pabrik, maka terdapat selisih sebesar Rp. 4.630,- per kg atau terjadi 

penghematan biaya produksi per kilogram jika menggunakan opsi produksi 

pakan secara mandiri sebesar 39,69 persen. Dengan demikian, tujuan 

penghematan biaya produksi pakan ikan dari kegiatan PPIBM ini bisa 

dicapai. 

 

4. Tahap Monitoring dan Evaluasi 

Tim PPIBM menilai dari hasil pemantauan dan evaluasi dengan produk 

pakan yang dihasilkan pokdakan maka diketahui bahwa mitra 

menunjukkan kemahiran dan keberanian yang lebih tinggi dalam 

mencampur bahan baku serta menguasai penggunaan mesin produksi pakan 

ikan. Oleh karena itu, transfer teknologi dan pengetahuan yang diberikan 

selama pelaksanaan kegiatan PPIBM telah berhasil mencapai tujuan akhir 

yang diharapkan, yaitu memberikan manfaat dalam menciptakan 

kemandirian dalam produksi pakan ikan lele sendiri dan mengurangi 

ketergantungan pada pakan buatan pabrik yang biasanya dibeli di pasar. 

Hasil kegiatan yang dilakukan mampu menaikkan pengetahuan pokdakan 

80% dalam mengolah pakan secara mandiri. Selanjutnya, kemandirian 

dalam produksi pakan ikan ini terbukti dapat mengurangi biaya produksi, 

yang pada gilirannya diharapkan dapat meningkatkan daya saing produk 

ikan lele kelompok ini di pasar. 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Penerapan IPTEK yang dilakukan TIM PPIBM yaitu pengolahan bahan 

baku local untuk menciptakan pakan mandiri di pokdakan “Tiara Jaya” 

menunjukkan apresiasi yang sangat besar dan pokdakan telah mampu 

malakukan eksperimen sendiri menggunakan teknologi yang disedikan. 

Penerapan teknologi ini menaikkan pengetahuan hingga 80% dalam 

pengolahan pakan. Kegiatan ini sangat membantu pokdakan 

ketergantungan pellet pabrikan yang harganya relative mahal. Hasil pakan 

ikan yang terbentuk juga telah menunjukkan kisaran dbawah rata-rata 

harga pabrikan sehingga inovasi ini sangat bermanfaat pada UKM seperti 

pokdakan “Tiara Jaya” ini. Peningkatan kompetensi sangat diharapkan 

khususnya dalam mencari bentuk-bentuk inovasi yang membuat proses 

produksinya menjadi lebih bersaing dalam aspek harga dan penggunaan 

bahan baku ataupun efektivitas waktu produksi, dengan tetap 

mempertahankankan atau bahkan bisa meningkatkan kualitas produk pellet 

yang dihasilkan. 
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